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Abstract

The focus of this study is the evaluation of the procedure for purchasing consumable goods at PT XYZ.
Evaluation of the purchasing procedure is carried out in order to find out whether the procedure has
been carried out in accordance with the standard operational procedure (SOP) set by the company or
not, as well as knowing the cause of the difference in inventory. The research method of this study report
is descriptive qualitative research. The research results of this study report can be concluded that the
procedures carried out are in accordance with the SOP set by the company, but there are still human
errors that can hinder the process of purchasing inventory and checking the receipt of ordered goods.

Keywords: Purchasing procedures, consumables inventory, SOP, evaluation procedures.

Abstrak

Laporan studi ini membahas mengenai evaluasi prosedur pembelian persediaan barang consumable
pada PT XYZ. Evaluasi terhadap prosedur pembelian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah prosedur telah dujalankan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau belum
serta mengetahui penyebab dari adanya selisih persediaan. Metode penelitian laporan studi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian laporan studi ini dapat disimpulkan bahwa prosedur yang
dijalankan sudah sesuai dengan SOP yang ditetapkan perusahaan hanya saja masih terdapat kesalahan
“human error” yang dapat menghambat jalannya proses pembelian persediaan barang maupun
pemeriksaan penerimaan barang pesanan.

Kata Kunci: Prosedur pembelian, Persediaan barang consumable, SOP, Evaluasi prosedur
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PENDAHULUAN

Komponen terpenting dalam sebuah perusahaan manufaktur adalah bagaimana perusahaan
dapat mengelola persediaan barangnya serta mengendalikan prosedur pembelian barangnya,
dimulai dari aktivitas pemesanan barang, syarat pembayaran dan waktu yang ditentukan kedua
belah pihak untuk melakukan pembayaran, serta penerimaan barang semua harus jelas dan
terstruktur. Pada dasarnya prosedur pembelian inilah yang mendorong efektivitas kegiatan
perusahaan dan menunjang keberhasilan dari perusahaan tersebut.

Salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang migas serta non-migas sebagai
penyedia sumber filtrasi di Indonesia adalah PT XYZ dimana perusahaan ini menawarkan produk
jenis saringan yang dapat meningkatkan efisiensi dalam penyelesaian pengendalian pasir dan pada
akhirnya mengoptimalkan Kkinerja reservoir. Sedangkan pada non-migas, PT XYZ juga mampu
menawarkan berbagai jenis filter yang cocok untuk berbagai aplikasi industri. Perusahaan ini
berlokasi di tiga daerah berbeda, yaitu Jakarta untuk Head Office, Batam untuk Factory, dan Duri
untuk Repair shopnya.

Sistem persediaan PT. XYZ mulai dari proses pemesanan barang hingga barang datang dari
supplier serta pengelolaan gudang dikontrol melalui sistem manajemen inventarisasi (software).
Banyaknya barang masuk dan keluar dari gudang tanpa kejelasan surat permintaan barang maupun
pengeluaran barang serta pelaksanaan SOP pembelian persediaan barang consumable di PT XYZ
yang belum optimal mengakibatkan sering terjadinya kehabisan maupun kelebihan stok yang
mengakibatkan ketidaksesuaian/selisin assessment antara fisik barang digudang dengan sistem

manajemen inventarisasi perusahaan.

Hal tersebut sering sekali terjadi pada persediaan consumable (barang habis pakai). Oleh
karena itu sangat diperlukannya evaluasi SOP atau prosedur terkait pembelian pesediaan barang
di perusahaan ini untuk mengetahui penyebab ketidaksesuaian pencatatan persediaan consumable
secara sistem dan fisik di gudang sehingga tidak terjadi lagi selisih ketika pemeriksaan stok

persediaan barang tersebut.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penulisan laporan ini penulis

menggunakan data primer yaitu melalui wawancara langsung dengan pembimbing di perusahaan,

staf bagian gudang, dan staf bagian pembelian. Penulis juga menggunakan data sekunder yaitu

dokumen pendukung prosedur pembelian persediaan barang consumable. Berikut adalah

penjelasan masing-masing teknik pengumpulan data yang penulis gunakan:

a.

Pengamatan Langsung (observasi) ke gudang PT XYZ, yaitu penulis mengadakan penelitian
langsung terhadap objek yang akan diteliti. Selanjutnya data-data tersebut akan diproses

kemudian dianalisis lalu akan ditarik kesimpulan.

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari serta mencatat dokumen yang ada pada perusahaan sesuai dengan objek masalah
yang diangkat. Dokumen yang digunakan adalah dokumen SOP pembelian persediaan barang
consumable.

Wawancara yaitu merupakan penelitian yang mengadakan wawancara tanya jawab secara
langsung dengan pihak terkait pada PT. XYZ yang berkaitan dengan permasalahan yang ada.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan 1CQ (Internal Control Questionnaries).
Pertanyaaan yang terdapat dalam ICQ tersebut didasarkan pada unsur pengendalian internal
Mulyadi (2014) dan juga berdasarkan SOP pembelian persediaan barang PT XYZ.

Inspeksi Dokumen yaitu merupakan metode inspeksi yang meliputi pemeriksaan rinci
terhadap dokumen dan catatan, serta pemeriksaan sumber daya berwujud. Inspeksi dalam
penelitian ini adalah melakukan pemeriksaan terhadap prosedur pembelian persediaan barang

consumable yang sesuai dengan SOP.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu

suatu teknik yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul

dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada

saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan
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sebenarnya (Kriyantono, 2007). Data yang dianalisis berupa daftar stok persediaan barang
consumable pada sistem manajemen inventarisasi perusahaan serta melakukan tabulasi 1CQ
(Internal Control Questionnaries). Kemudian melakukan evaluasi SOP dengan hasil ICQ dimana
evaluasi dilakukan dengan metode champion.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengevaluasi bagaimana berjalannya prosedur serta sistem pengendalian pada siklus
pembelian di PT XYZ dilakukan dengan menggunakan Internal Control Quotioner (ICQ). Pada
laporan ini terdapat 2 jenis ICQ yang digunakan, yaitu ICQ berdasarkan komponen yang dibentuk
oleh Mulyadi (2014) serta ICQ yang berdasarkan dari SOP di PT XYZ itu sendiri. Sedangkan
untuk penghitungan hasil ICQ secara keseluruhan yaitu menggunakan metode champion yang
dapat dilihat pada tabel hasil tabulasi unit pembelian dan pengadaan barang di PT XYZ berikut:

Diagram hasil dari ICQ yang berdasarkan komponen Mulyadi (2014);

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas.

®m Apakah perusahaan telah memiliki
struktur organisasi yang tepat?

m Apakah telah ada department khusus
yang menangani pembelian persediaan
barang perusahaan?

m Apakah perusahaan telah ada pemisahan
tugas, fungsi, serta tanggung jawab pada
bagian pembelian persediaan barang?

Apakah sistem pembelian persediaan
barang sudah sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan perusahaan?

Apakah penghitungan fisik persediaan
telah berdasarkan kartu stok persediaan?

Gambar 4.1 Diagram ICQ Mulyadi indikator 1 (diolah peneliti)
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Sistem wewenang dan prosedurpencatatanyang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatandan
biaya.

Apakahdalam sistem
Apakzsh pencatatan hasl permintazn pembeliantelah

penghitungan fisik persediaan iotorisasioleh kepala bagian
telah diteliti kebenarannya pembelan?
terlebih dahulu?

Apakahdokumenform
permintaan pembelian
diotorisasioleh bagiangudang?

Apakahada pemeriksaan ulang
terhadap barang yang diterima
dengan pencatatan pembelian

di sistem?
Apakahdokumen purchase
order (PO) diarsipkan oleh
bagian pembelian?
Apakah penctatan atas

terjadinya pembelian
didasarkandengan buktiorder

pembelian, dan penawaran Apakah proses penerimaan

harga? arang diotorisasi oleh bagian
gudang?
Apakah penctatan atas,
pembeliendidukung dengan .
dokumen-dokumen yang * Apakahform permintaan
lengkap? arang dengan nomor tercetak

dan pemaka@annya dapat
dipertanggung jawabkan?

Gambar 4.2 Diagram ICQ Mulyadi indikator 2 (diolah peneliti)

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.

B Apakah pembelian persediaan barang
didasarkan atas permintaan pembelian oleh
user?

® Apakah sebelum melakukan pembelian telah
dilakukan permintaan penawaran harga
terlebih dahulu pada supplier?

® Apakah proses pembelian telah sesuai dengan
siklus pembelian yang diterapkan
perusahaan?

® Apakah bagian pembelian mendistribusikan
purchase order (PO) tepat waktu?

= Apakah bagian pembelian memproses
pesanan persediaan sampai diterima oleh
bagian gudang?

Apakah metode yang digunakan dalam
penghitungan kuantitas persediaan pada
kartu stok telah berjalan dengan efektif?

Gambar 4.3 Diagram ICQ Mulyadi indikator 3 (diolah peneliti)
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Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Apakah bagian pembelian
melaporkan semua transaksi
pembelian persediaan
barangnya setiap bulan?

Apakah setiap userselalu
mengikuti prosedur
permintaan barang dari
gudang terkait suratdan
formulir permintaan?

33,3%
Apakah penginputan kode TIDAK
material pada sistem
manajemen inventarisasitelah
berjalan secaraefisienoleh
bagian pengadaan barang?.

Apakah bagian gudang
melaporkan data penerimaan
barang dan pemakaian barang

untuk setiap bulan?

Apakah bagian gudangselalu
mengontrol penerimaan dan
pengeluaran barang pada
sistem manajemen
inventarisasiperusahaan?

Apakah bagian pembelian
elalu mengontrol transaksi
pembelian pada sistem
manajemen inventarisasi
perusahaan?

Gambar 4.4 Diagram ICQ Mulyadi indikator 4 (diolah peneliti)

Diagram hasil dari ICQ yang berdasarkan SOP perusahaan;
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Informasi Pembelian

B Apakah dokumen pembelian disiapkan oleh
bagian pembelian?

m Apakah dokumen pembelian secara lengkap dan
jelas menggambarkan produk, komponen,
dan/atau aktivitas atau jasa yang dipesan?

= Apakah dokumen pembelian menjelaskan secara
rinci spesifikasi peralatan dan ketentuan -
ketentuan untuk kualifikasi produk serta inspeksi
pengujian produk yang bersangkutan?

Gambar 4.5 Diagram ICQ SOP indikator 1 (diolah peneliti)

Peninjauan Persyaratan yang Ditetapkan

Apzkah didalam PO telah
mencantumkan persyaratan.
sebagaimana dijelaskan dalam
MPP?

Apakah dokumen pembelian

ditinjauterlebih dahulucleh

department yang bersangkutan
sebelum dirilis?

Apakah Purchasingdepartment
akan memproses MPP dan

mengeluarkan PO sesuai dengan_/"’/

WI{Work instruction)yangada?

Tujuan peninjauan adalah untuk
membuktikan:

» Apakah produk-produk telah
diidentifikasisecaralengkap dan
jelas?
= Apakah semua dokumentasi
teknisyang menjelaskan produk
seperti standar, spesifikasi,

gambar, dll telah diidentifikasi
Apakah permintaan barangdan / secarajelas, berad...
jasadiajukan oleh departemen Y
produksi atau departemen lain
yang menggunakan form MPP?

Apakah setelah tinjauan dari
dokumen pembelian memenuhi

Apakah Plant Manager hanya persyaratan, PSD manager

dapat menerbitkan dan menandatangani dokumen
menyetujui PO sampai batas tersebut pada form PO?
maksimum dengan nilai
Rp5.000.0007

Gambar 4.6 Diagram ICQ SOP indikator 2 (diolah peneliti)
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Pemeriksaan Produk, Komponen dan Aktivitas
atau Jasa yang sudah dibeli

H Apakah staff bagian gudang
menghitung jumlah dari unit-unit
yang dikirim, memeriksa tanda dan
identifikasi dari paket, dan
menginspeksi semua paket yang
diterima serta menandatangani
bukti penerimaan?

Gambar 4.7 Diagram ICQ SOP indikator 3 (diolah peneliti)

Dokumen Material Part Procurement (MPP)

Apakah MPPyang
telah lengkap dan
disetujui akan
diperiksa atau
diketahui oleh pihak-

pihak terkait T
kemudian
didistribusikan?

Apakah permintaan
MPP akan diterbitkan
sesuai OP oleh bagian
purchasing?

Apakah informasi
seperti spesifikasi
bahan, kuantitas,
harga, persyaratan
waktu pengiriman, dll
selalu diisi lengkap
oleh useryang
mengisi form
permintaan MPP?

Gambar 4.8 Diagram ICQ SOP indikator 4 (diolah peneliti)
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Dokumen Purchase Order (PO)

m Apakah sebuah pesanan pembelian akan diterbitkan jika telah ada MPP?

B Apakah setiap pesanan pembelian telah dipersiapkan dengan
menggunakan formulir purchase order?

® Apakah pada formulir PO telah menampilkan informasi yang diperlukan
seperti:® Bahan spesifikasi, atau bagian yang dibutuhkane Bagian nomor
manufaktur (jika ada)s Kuantitase Waktu dan tempat pengirimans
Persyaratan, standard, sertifikasi, dile Persyaratan

Apakah pesanan pembelian akan ditinjau dan disetujui oleh salah satu
penandatangan (Direktur/Plant Manager PBF)?

Apakah PO yang sudah lengkap dan disetujui akan didistribusikan tepat
waktu pada supplier?

Gambar 4.9 Diagram ICQ SOP indikator 5 (diolah peneliti)

Hasil tabulasi ICQ berdasarkan komponen Mulyadi (2014);

Keterangan Ya Tidak
Jumlah 24 2
Total 26 26

Persentase 92,31% 7,69%

Tabel 1 Hasil Tabulasi ICQ 1

Berdasarkan hasil tabulasi tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa 92,31% responden menjawab “ya”,
dan hanya 7,69% menjawab “tidak”. Artinya karyawan perusahaan telah patuh terhadap SOP yang
dijalankan

Hasil tabulasi ICQ berdasarkan SOP perusahaan;

Keterangan Ya Tidak
Jumlah 17 2
Total 19 19
Persentase 89,47% 10,53%
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Tabel 2 Hasil Tabulasi ICQ 2

Berdasarkan hasil tabulasi tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa 89,47% responden menjawab “ya”,
dan hanya 10,53% menjawab “tidak”. Artinya karyawan perusahaan telah patuh terhadap SOP
yang dijalankan

Hasil Tabulasi (Mulyadi) Hasil Tabulasi (SOP)

mYa

B Tidak mYa

m Tidak

Gambar 4.10 Diagram perbandingan 1CQ dengan SOP

Keterangan:

a. Persentase 92% dan 89% untuk jawaban “Ya” menunjukkan bahwa prosedur dari pembelian
serta pengadaan barang di PT XYZ telah mematuhi peraturan dan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

b. Persentase 8% dan 11% untuk jawaban “Tidak” menunjukkan bahwa prosedur pembelian

serta pengadaan barang di PT XYZ terdapat beberapa yang tidak dijalankan oleh perusahaan.

Dari hasil tersebut, dapat dijelaskan mengenai kelemahan serta solusi dari prosedur dan proses
pembelian persediaan barang serta bagaimana pengendalian internal dalam pengadaan barang di
PT XYZ. Berikut adalah kelemahan dan solusin yang diperolen melalui pengamatan secara

langsung dan melalui wawancara pada pihak-pihak terkait di PT XYZ.

Kelemahan prosedur pembelian persediaan barang consumable pada PT XYZ
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Prosedur pembelian persediaan barang yang dijalankan oleh PT XYZ sudah sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Akan tetapi, masih terdapat kesalahan “human
error” yang menyebabkan terhambatnya proses pembelian persediaan barang maupun

pemeriksaan penerimaan barang pesanan.

Berdasarkan ICQ yang telah digunakan sebelumnya, dapat dilihat bahwa beberapa kelemahan
yang dialami perusahaan terhadap prosedurnya yaitu adanya dokumen yang tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya, seperti masih terdapat user yang tidak mengisi lengkap dokumen ketika
hendak melakukan pemesanan persediaan barang, serta masih terdapat beberapa user yang tidak
mengisi formulir/surat permintaan barang ketika hendak mengambil barang dari gudang sehingga
menyebabkan tidak adanya bukti pengeluaran barang dari gudang. Disamping itu, salah
penginputan kode item material ketika hendak melakukan pembelian persediaan barang ataupun
ketika penginputan tanda terima barang pada sistem manajemen inventarisasi perusahaan juga
mempengaruhi tingkat permasalahan yang ada pada unit bagian pembelian dan bagian gudang di
perusahaan, karena jika hal ini terjadi, maka akan menimbulkan ketidaksesuaian jumlah persediaan
barang pada sistem dengan jumlah faktual digudang.

Solusi kelemahan prosedur pembelian persediaan barang consumable pada PT XYZ

Adapun solusi dari kelemahan prosedur pada unit pembelian di PT XYZ yaitu pihak perusahaan
sebaiknya:

a. Memberikan sanksi berupa teguran kepada karyawan yang tidak melakukan pekerjaan sesuali
dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan.

b. Bagian pembelian dan bagian gudang selalu melakukan pemeriksaan ulang secara berkala
terkait seluruh kelengkapan data pada setiap dokumen yang diterima dari user.

c. Pelatihan secara internal untuk setiap karyawan maupun sosialisasi secara continue juga
sangat diperlukan bagi perusahaan dengan tujuan agar selalu mengingatkan atau menjadi
bahan update informasi terbaru terkait prosedur di perusahaan.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu dilihat dari aspek-
aspek terkait pada 1CQ, secara keseluruhan prosedur pembelian persediaan barang consumable
pada PT XYZ sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Sedangkan kehabisan maupun kelebihan stok yang mengakibatkan
ketidaksesuaian/selisih assessment antara fisik barang digudang dengan sistem manajemen
inventarisasi perusahaan terjadi akibat adanya “human error” yang masih dapat ditoleransi, akan
tetapi pemeriksaan dokumen secara berkala dan melakukan pencatatan sebelum melakukan

penginputan kode item material dapat membantu mengurangi permasalahan tersebut.

Adapun saran yang dapat penulis beri dan sampaikan pada PT XYZ adalah diharapkan agar
pihak perusahaan tepatnya yang berkaitan dengan bagian pembelian dan pengadaan barang untuk
mempertegas prosedur yang berlaku sehingga sebagian user tidak melakukan kesalahan yang

berulang pada pengisian dokumen-dokumen terkait.
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